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ABSTRAK 

 

Headlosses merupakan suatu fenomena rugi-rugi aliran di dalam sistem 

pemipaan. Headlosses sangat merugikan dalam aliran fluida di dalam sistem 

pemipaan, karena dapat menurunkan tingkat efisiensinya aliran fluida. Salah satu 

penyebab headlosses ialah kontruksi desain dari sitem pemipaan, jika kontruksi 

memiliki percabangan yang lebih banyak maka akan memperbesar rugi aliran. 

Yang semula aliran dari laminar pada saat melalui pipa lurus akan berubah 

menjadi turbulen saat melalui pembesaran, kondisi  aliran turbulen inilah yang 

dapat merugikan dalam sistem pemipaan. Maka dari itu pengujian ini dibuat untuk 

menambah wawasan pengetahuan tentang Headlosses (Kerugian Gesekan). 

Adapaun tujuan penelitian ini untuk menganalisa kerugian gesek 

(headloss) yang terjadi pada pipa lurus dan Pembesaran penampang. 

Hasil pengujian menunjukakan bahwa pada dasarnya setiap aliran fluida 

yang mengalir melalui pipa terdapat headlosses.   

 

Kata kunci : headlos mior, headlos minor, Tiga Jenis Pipa. 
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ABSTRACT 

 

Headlosses is a phenomenon of flow losses in the piping system. 

Headlosses are very detrimental in fluid flow in the piping system, because it can 

decrease the efficiency rate of fluid flow. One of the causes of headlosses is the 

construction of the design of the piping system, if the construction has more 

branching it will increase the flow loss. The original flow of the laminar at the 

time through the straight pipe will turn turbulent when going through 

enlargement, This turbulent flow condition can be detrimental in the piping 

system. Therefore this test was made to add insight into knowledge about 

Headlosses (Friction Loss). 

There is a purpose of this study to analyze the loss of friction (headloss) 

that occur in straight pipes and cross-sectional enlargement. 

The test results showed that basically every fluid flow that flows through 

the pipe there is a headlosses. 

 

Keywords: headlos mior, headlos minor, Three Types of Pipes. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Penggunaan pipa dalam suatu sistem saluran fluida banyak dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Sistem perpipaan merupakan suatu sistem yang banyak 

digunakan untuk mengalirkan fluida dalam bentuk cair gas maupun campuran cair 

dan gas dari suatu tempat ke tempat yang lain untuk mempermudah pekerjaan dimana 

dalam pendistribusian fluida adanya kerugian energi atau headloss. 

Headlosses merupakan suatu fenomena rugi-rugi aliran di dalam sistem 

pemipaan. Headlosses sangat merugikan dalam aliran fluida di dalam sistem 

pemipaan, karena dapat menurunkan tingkat efisiensinya aliran fluida. 

Salah satu penyebab headlosses ialah kontruksi desain dari sitem pemipaan, 

jika kontruksi memiliki percabangan yang lebih banyak maka akan memperbesar rugi 

aliran. Yang semula aliran dari laminar pada saat melalui pipa lurus akan berubah 

menjadi turbulen saat melalui pembesaran, kondisi  aliran turbulen inilah yang dapat 

merugikan dalam sistem pemipaan.  

Seiring berkembangnya waktu gesekan akan menimbulkan penurunan tekanan 

atau kehilangan tekanan dibandingkan dengan aliran tanpa gesekan. Berdasarkan 

lokasi timbulnya kehilangan, secara umum kehilangan tekanan akibat gesekan atau 

Kerugian energi (headloss) dibagi menjadi dua macam : headloss major dan headloss 

minor.  
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Dalam perencanaan suatu sistem aliran, sulit dihindari akan adanya suatu 

pembesaran penampang pipa. Adanya pembesaran penampang pipa dalam suatu 

saluran pipa akan menyebabkan terjadinya kerugian tekanan pada aliran tersebut. Hal 

ini disebabkan oleh adanya perubahan arah aliran fluida yang melalui saluran 

tersebut. Besar kecilnya kerugian tekanan yang terjadi pada aliran yang melalui 

pembesaran penampang tersebut dipengaruhi oleh besarnya jari-jari penampang pipa 

itu sendiri. Tiga variasi pipa air yang digunakan yaitu terdiri dari: Pipa pvc, Pipa 

hdpe, Pipa galvanis. 

Oleh karena itu pada pengujian ini akan mencoba mengkaji kerugian gesek 

yang terjadi, dengan ini penulis memberi judul “Kaji eksperimental kerugian gesek 

Pipa lurus dan Pembesaran Penampang pada 3 variasi bahan pipa air” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas,Permasalahan yang ada dapat di rumuskan 

sebagai berikut Bagaimana faktor kerugian gesek pipa lurus dan Pembesaran 

Penampang pada 3 variasi pipa air? 

 

1.3.  Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan masalah dalam menganalisa penelitian ini antara lain: 

1. Pengujian menggunakan tiga jenis pipa yaitu:pvc,hdpe,galvanis 

2.  Gesekan lurus (headloss mayor) dan Pembesaran Penampang (headloss 

minor)  
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1.4.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisa kerugian gesek (headloss) yang terjadi pada pipa lurus dan 

Pembesaran penampang. 

2. Untuk mengetahui besar gesekan pada tiga jenis pipa. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

 Agar memberikan referensi mengenai pengaruh terhadap kerugian gesek pada 

pipa untuk kalangan industri dan rumah tangga yang berhubungan dengan analisa dan 

sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya untuk memperoleh data atau bahan 

perbandingan yang lebih baik dan akurat.  

1.6. Sistematika Penulisan 

Bab 1. Pendahuluan 

Pada bab ini berisi tentang penjelasan singkat tentang Latar belakang, 

Rumusan masalah, Batasan masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat penelitian, 

Sistematika penulisan. 

 Bab 2. Landasan Teori 

 Bab ini berisi tentang teori-teori yang diambil dari beberapa 

literatur,buku,dan lainnya yang berhubungan dengan penelitian guna untuk 

mendukung masalah pengujian yang dilakukan. 
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 Bab 3. Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang pemilihan bahan,obyek penelitian,metode 

pengumpulan data, analisa data , pemecahan masalah. 

 Bab 4. Pembahasan 

  Bab ini membahas tentang data dari hasil pengujian yang dilakukan. 

Bab 5. Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil pengujian yang 

telah dilakukan, dan saran yang akan di beri oleh penulis. 
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